
SLEMAN (KR) - Wakil

Bupati Sleman Danang Ma-

harsa mengingatkan, masih

banyak PR para pendidik

terutama pascapandemi

Covid-19. Kegiatan pembe-

lajaran yang sempat teral-

ihkan secara daring, perlu

ditingkatkan kembali pada

pembelajaran tatap muka

saat ini. Melalui pertemuan

secara langsung, murid ti-

dak hanya meningkatkan

kemampuan akademik, na-

mun juga terasah kemam-

puannya dari segi karakter. 

"Selain menanamkan

pendidikan karakter, mari

bapak ibu guru juga meng-

imbangi anak-anak dengan

perkembangan teknologi

saat ini. Jangan sampai kita

tertinggal di era globalisasi

yang bergerak cepat ini,"

kata Danang pada Disemi-

nasi Penguatan Peran Ko-

mite Sekolah di The Rich

Jogja Hotel, Selasa (15/11).

Pada kesempatan itu, Da-

nang sekaligus meluncur-

kan situs dewan pendidikan

Sleman. Situs tersebut, di-

lahirkan dalam rangka

mengakomodasi berbagai

bidang kerja dewan pen-

didikan. Selain itu juga

menjadi media menerima

aspirasi bagi guru, murid,

hingga yayasan sekolah.

Danang menegaskan,

saat ini anak tidak hanya

dituntut untuk berprestasi

di bidang akademik, akan

tetapi juga unggul dalam

pendidikan karakter dan

akhlak. Sehingga, dengan

diadakannya diseminasi

tersebut diharapkan dapat

menjadi media untuk me-

ningkatkan kapasitas dan

peran komite sekolah da-

lam tata kelola pendidikan

dan mengawal terciptanya

mutu baik dalam dunia

pendidikan.                (Has)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 5

RABU LEGI, 16 NOVEMBER 2022

(21 BAKDAMULUD 1956) SLEMAN
PROGRAM KOTAKU KEMENTERIAN PUPR

Kawasan Mrican Jadi Sasaran Revitalisasi

Tim Kotaku Kemen

PUPR Adi Eryadi menu-

turkan, pemilihan ka-

wasan Mrican sebagai da-

erah tempat direalisas-

ikannya program Kotaku

karena Mrican memiliki

beberapa permasalahan

kumuh. Beberapa di an-

taranya adalah ketidak-

teraturan bangunan di

mana bangunan di Mrican

berdiri secara tidak berat-

uran dan berdempetan.

Selain itu, jalan lingkung-

an yang berada di RW 8 ju-

ga tidak memenuhi stan-

dar, yaitu luas jalannya

yang kecil, serta minim

drainase. 

"Permasalahan lainnya

adalah limbah yang sudah

melebihi kapasitas, per-

masalahan persampahan,

dan proteksi kebencanaan,

seperti kebakaran karena

kepadatan bangunan yang

menyebabkan tidak ada-

nya akses mobil damkar

untuk proteksi kebakaran.

Selain itu potensi banjir

akibat meluapnya Sungai

Gajah Wong yang berba-

tasan langsung dengan

wilayah Mrican tersebut,"

jelasnya.

Terkait permasalahan

tersebut, disepakati per-

masalahan di Mrican ini

akan ditangani secara ko-

laboratif. Artinya akan

ada keterlibatan dari Pe-

merintah Pusat, Pemkab

Sleman, masyarakat, dan

Pemerintah Kalurahan,"

ujar Adi saat melakukan

tinjauan lokasi ke RW 8

Pringgodani Mrican, Se-

lasa (15/11).

Nantinya, program Ko-

taku akan melakukan pe-

nataan ulang terhadap ba-

ngunan yang ada di RW 8

Pringgodani Mrican ini.

Beberapa di antaranya

adalah pergeseran ba-

ngunan yang berada di

pinggir sungai sejauh 3

meter untuk meminimal-

isasi banjir, dan pemba-

ngunan jalan inspeksi di

sepanjang bibir sungai,

untuk memberikan akses

transportasi yang lebih

mudah.

Sementara Agung Yun-

toro, Sub-Koordinator Ke-

lompok Substansi Peru-

mahan Formal Bidang

Perumahan Dinas Peker-

jaan Umum, Perumahan,

dan Kawasan Permukim-

an (PUPKP) Kabupaten

Sleman menuturkan,

Pemkab Sleman akan me-

lakukan pendampingan

terhadap realisasi pro-

gram Kotaku di Mrican

ini. 

"Kabupaten ada pen-

dampingan, baik pendam-

pingan pekerjaan fisik

yang tidak dikerjakan

oleh pemerintah pusat, ju-

ga ke depan perencanaan

terkait dengan pemberda-

yaan masyarakat, karena

nantinya daerah sini

akan dikembangan de-

ngan mengusung tema

edupark," terangnya. 

(Has)-f

SLEMAN  (KR) - Kementerian Pekerja-
an Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR)
melalui Program Kota Tanpa Kumuh
(Kotaku) akan merevitalisasi kawasan pa-
dat penduduk Kabupaten Sleman, tepatnya
di RW 8 Pringgodani Padukuhan Mrican
Caturtunggal Depok. Revitalisasi ini di-
lakukan sebagai upaya pemerintah untuk
mengentaskan kawasan kumuh yang men-
jadi tempat tinggal masyarakat.

Jabatan Profesor Merupakan Kuasa Akademik Besar
SLEMAN (KR) - Jabat-

an profesor merupakan

kuasa akademik besar.

Kehadirannya juga diirin-

gi dengan tanggung jawab

besar. Pesan ini Insya

Allah valid untuk semua

profesor, bahkan semua

dosen. 

Hal itu dikemukakan

Rektor UII Prof Fathul

Wahid PhD dalam pidato

penyerahan SK Guru Be-

sar untuk Dosen Fakultas

Teknik Sipil dan Perenca-

naan (FTSP) UII, Prof Dr

Ir Sugini, Selasa (15/11).

Prof Sugini tercatat seba-

gai perempuan guru besar

ke-4 di UII dan pertama di

FTSP. SK Guru Besar di-

serahkan Kepala LLDikti

Wilayah V DIY Prof  drh

Aris Junaidi PhD kepada

Rektor UII dan kemudian

selanjutnya diserahkan

kepada Prof Dr Sugini.

Hadir Ketua Umum Pe-

ngurus Yayasan Badan

Wakaf (PYBW) UII, Su-

warsono Muhammad MA.

Tanggung jawab besar

itu, menurut Fathul  cu-

kup banyak, dan salah sa-

tunya adalah menjadikan

diri sebagai intelektual pu-

blik. Dan Edward Said

penulis buku Orientalism

yang terkenal itu dalam

terjemahan bebas tulisan-

nya berjudul 'On Defiance

and Taking Positions'

mendefinisikan, intelek-

tual publik.

Di antaranya adalah

mereka yang  menguasai

bidang disiplinnya,tajam

dalam analisis literatur,

melihat bahwa menjadi in-

telektual adalah pilihan

karier,  merasa perlu ma-

suk ke dalam ruang publik

dan melantangkan kebe-

naran kepada yang ber-

kuasa, dengan memperta-

nyakan, menginterpreta-

sikan, dan memahami

otoritas daripada meng-

konsolidasikannya. "Peras-

ionalisasi ini sejalan de-

ngan konsep ulul albab

yang sering menjadi kosa

kata sehari-hari di kampus

kita," tambahnya.   (Fsy)-f

KR-Istimewa

Prof Dr Sugini diapit Ketua LLDikti V dan Rektor
UII.

KR-Istimewa

Kawasan Mrican bakal ditata sehingga tak lagi menjadi kawasan kumuh.

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa saat membuka diseminasi.

Imbangi Anak dengan Pendidikan Karakter

KALURAHAN BUDAYA KABUPATEN SLEMAN

Pentas Seni dan Pameran UMKM

SLEMAN (KR) - Kalurahan

budaya di Kabupaten Sleman

menggelar pentas seni dan pa-

meran UMKM selama dua hari

pada 31 Oktober hingga 1 No-

vember di Kalurahan Margo-

agung Seyegan. Acara tersebut

didukung Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) DIY yang

didanai Dana Keistimewaan

2022.

Dra Endang Widuri selaku

Kepala Seksi Lembaga Budaya

Dinas Kabudayan (Kundha Ka-

budayan) DIY mengatakan, ma-

sing-masing kalurahan budaya

menampilkan atraksi seni bu-

daya bertema Ruwat Bumi.

Pentas seni dan pameran

UMKM 19 kalurahan budaya

Kabupaten Sleman merupakan

Gelar Potensi Kalurahan Budaya

tahun 2022. Terdapat 76 desa

budaya di 4 kabupaten dan 1 ko-

ta di DIY yang juga menyeleng-

garakan acara serupa. 40 pelaku

seni dari 19 kalurahan budaya

bergantian menyajikan pertun-

jukan pentas seni unggulan.

Pelaksanaan pentas seni

hari pertama yakni Kalurahan

Tamanmartani dengan drama

tari berjudul Dumadine Opak 7

Bulan, Kalurahan Sinduharjo

(Dumadining Taraman), Kalu-

rahan Sendangagung (drama

tari Lestari Budayaku Lestari

Bumiku), Kalurahan Wedomar-

tani (Umbul Kamulyan), Kalu-

rahan Widodomartani (dra-

matari Mbabat Alas Malelo),

Kalurahan Madurejo (dramatari

Songsong Nalabanda), Kalu-

rahan Ambarketawang (dra-

matari Sesaji Kidung Suci),

Kalurahan Caturharjo (Mustika-

ning Caturharjo), Kalurahan

Sumberrejo (dramatari Sumber

Kamulyan) dan Kalurahan

Girikerto (drama Tari Sireping

Dahuru).

Bupati Sleman Kustini Sri

Purnomo mengapresiasi dan

mendukung kegiatan gelar

potensi yang diselenggarakan

Dinas Kebudayaan DIY.

Menurutnya acara gelar potensi

kalurahan menjadi bukti

kepedulian masyarakat terha-

dap kelestarian kebudayaan

sekaligus dapat meningkatkan

perekonomian karena adanya

potensi ekonomi kreatif dan ku-

liner yang dipamerkan.

Untuk hari kedua tampil

Kalurahan Bangunkerto dengan

dramatari teatrikal Nyi Gadung

Mlati Dwi Kesuburan Alam,

Kalurahan Argomulyo dengan

dramatari Hamemayu,

Kalurahan Sidoluhur dengan

dramatari Tulak Bronto, Kalu-

rahan Pandowoharjo dengan

sendratari Nira Nirmala, Kalu-

rahan Banyurejo menampilkan

dramatari Banyu Panguripan,

Kalurahan Wonokerto dengan

dramatari Puleh Sari, Kalurahan

Margoagung dengan sendratari

Dayaning Banyu, Kalurahan

Sendangmulyo dengan ketho-

prak Nyawiji dan Kalurahan

Margodadi menampilkan dra-

matari Terjadinya Tuk Si Bedug.

Gelar potensi kalurahan bu-

daya yang diselenggarakan se-

bagai media ukur tingkat kema-

juan kalurahan budaya terse-

but, juga dinilai tim juri berpen-

galaman. Diantaranya Drs

Gandung Djatmiko MPd dari ISI

Yogyakarta, Dra Daruni MHum

dari ISI Yogyakarta, Irsyam Sigit

Wibowo dari ASMINDO dan

PHRI, Sudiyanto dari ASITA

Yogyakarta dan Drs Susilo

Nugroho dari seniman.    (Sal)-f

KR-Istimewa

Tarian pembuka Tari Sayug Rukun dari Kalurahan
Margoagung pada Gelar Potensi Kalurahan Budaya
tahun 2022.

Bupati: Evaluasi Layanan Kegawatdaruratan
SLEMAN (KR - Pelayanan Unit

Gawat Darurat (UGD) UPT Puskesmas

Berbah mendapat keluhan dari masyara-

kat. Dalam postingan yang diunggah

akun Masy Hadi Urc di Grup Info

Cegatan Jogja (ICJ) dikeluhkan tentang

pelayanan UGD Puskesmas yang tidak

profesional. 

Menanggapi kejadian itu, Bupati Sleman

Kustini telah menindaklanjuti aduan terse-

but dengan melakukan investigasi.

Hasilnya, memang ditemukan adanya be-

berapa faktor yang mempengaruhi salah

satunya keterbatasan pelayanan.

"Saya langsung minta investigasi dan

memang ada beberapa kesimpulan. Yang

pertama karena keterbatasan layanan

seperti dokter yang berjaga di shift sore

hingga malam itu sudah selesai masa tu-

gas. Sementara hanya ada 1 perawat dan 1

bidan yang melayani hampir 4 orang yang

dirawat di sana," ungkapnya saat dikonfir-

masi, Selasa (15/11).

Bupati Sleman Kustini telah meminta

kepala Puskesmas Berbah untuk melaku-

kan evaluasi terhadap pelayanan kondisi

kegawatdaruratan. Utamanya dengan

pengkajian ulang SOP tentang kegawat-

daruratan dan menganalisa sistem peru-

jukan. (Has)-f


